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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai relasi sosial 

kyai dan santri di Pondok Pesantren Raudhatul Mubtadi'in, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk relasi sosial kyai dan santri di Pondok Pesantren 

Raudhatul Mubtadi'in berlangsung secara harmonis, 

religius, dan kekeluargaan. Relasi sosial tersebut tercermin 

dalam interaksi sehari-hari antara kyai, santri, pengurus 

pondok pesantren, serta masyarakat sekitar. Kyai tidak 

hanya berperan sebagai pengajar agama, tetapi juga 

sebagai pembimbing dan teladan bagi para santri. 

Hubungan sosial juga terjalin melalui berbagai kegiatan 

keagamaan, komunikasi, kerja sama, serta sikap saling 

menghormati antara pihak pondok pesantren dan 

masyarakat Desa Segamit. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi relasi sosial kyai dan 

santri meliputi faktor keagamaan, budaya lokal, sosial 

ekonomi, dan modernisasi. Faktor keagamaan serta 

budaya gotong royong menjadi faktor utama yang 

mempererat hubungan sosial antara pondok pesantren dan 

masyarakat. Selain itu, perkembangan teknologi turut 

memengaruhi pola komunikasi dan interaksi sosial santri 

dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Faktor pendukung relasi sosial meliputi kegiatan 

keagamaan, akhlak santri, budaya gotong royong, serta 

komunikasi yang baik antara pondok pesantren dan  

masyarakat.  Adapun  faktor  penghambat  meliputi  

pengaruh modernisasi, penggunaan teknologi secara 

berlebihan, kesibukan aktivitas di lingkungan pondok 

pesantren, serta adanya perbedaan pendapat. Meskipun 

demikian, hambatan-hambatan tersebut masih dapat 

diatasi melalui komunikasi yang efektif dan kerja sama 

yang baik antara pondok pesantren dan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Pondok Pesantren Raudhatul Mubtadi’in 

Diharapkan dapat terus mempertahankan hubungan 

sosial yang harmonis antara kyai, santri, dan masyarakat 

melalui kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 

2. Bagi santri 

Diharapkan dapat terus menjaga akhlak, sopan santun, 

dan hubungan baik dengan masyarakat sekitar agar nilai-

nilai sosial dan keagamaan yang diajarkan di pondok 

pesantren tetap terpelihara dengan baik. 

 

 



112 
 

 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan tetap mendukung kegiatan pondok 

pesantren serta menjaga hubungan kerja sama yang baik 

dengan pihak pondok pesantren dalam kehidupan sosial 

maupun kegiatan keagamaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai relasi sosial di lingkungan pondok pesantren 

dengan pembahasan yang lebih luas dan mendalam, 

terutama berkaitan dengan perkembangan teknologi 

dan perubahan sosial di era modern. 
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